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SUMMARY

HERMAN P S PANE. The effect of rootstock top foliages pnrning on the 

green budding of PB 260 and RRIC 100 seion elone of GT 1 rootstock elone Rubber 

(Hevea brassliensis Muell. Arg.) (supervised by MARLINA and ACHMADIAH

TJIKASIN).

The objective of this research was to find out the green budding of PB 260 

and RRIC 100 seion elone of GT 1 rootstock elone (clonal seeds) and to find out the

effect of rootstock top apical cutting at Rubber green budding. The research was

conducted at Langkan, Banyuasin regeney, on July to September 2005.

The research was arranged in Completely Randomized Design with four

treatments (PB 260 and RRIC 100 seion elone and apical sprout treatment) and six

replications. The parameter measured were rootstock, grafting success, oculation

success, plant highly rate, total of stems, and width of leaf blade

The result showed that pruning of the top foliages (The highest leaves) of the 

rootstock GT 1 elone gave no effect to the succsess of the green budding PB 260 or 

RRIC 100 seion elone. The success oculation of PB 260 seion (94,4%) was higher 

than RRIC 100 seion (71,3%) to GT 1 rootstock elone of the rubber green budding. 

The successfiil of compatibility for PB 260 seion to GT 1 rootstock elone was also 

fond in parameter of grafting success, Oculation success, plant height, total of stems.



RINGKASAN

HERMAN P S PAN E. Pengaruh Pemotongan Payung Teratas Batang Bawah 

Terhadap Keberhasilan Okulasi Hijau Batang Atas Klon PB 260 dan RRIC 100 Pada 

Tanaman Karet (Hevea brassiliensis Muell. Arg.) klon GT 1 (Dibimbing oleh 

MARLINA dan ACHMADIAH TJIK ASIN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan okulasi hijau 

dengan batang atas klon PB 260 dan klon RRIC 100 terhadap batang bawah klon 

GT1 (asal biji sapuan) dan pengaruh pemotongan payung teratas batang bawah pada 

okulasi hijau tanaman Karet (Hevea brasiliensis Muel. Arg.). Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Langkan Kabupaten Banyuasin mulai bulan Juli sampai 

September 2005.

Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan empat 

perlakuan dan enam ulangan. Empat perlakuan tersebut adalah A(klon batang atas 

PB 260 dengan pemotongan payung teratas batang bawah), B (klon batang atas PB

260 tanpa pemotongan payung teratas batang bawah), C (klon batang atas RRIC 100

dengan pemotongan payung teratas batang bawah ), D (klon batang atas RRIC 100

tanpa pemotongan payung teratas batang bawah ). Parameter pengamatan pada

penelitian ini adalah batang bawah, keberhasilan okulasi, waktu mentis, tinggi

payung, jumlah tangkai, luas daun.

Hasil dari penelitian terhadap parameter yang diamati ternyata persentase 

keberhasilan okulasi klon PB 260 lebih tinggi dibandingkan dengan klon RRIC 100, 

sedangkan pemotongan payung teratas batang bawah berpengaruh tidak nyata 

terhadap keberhasilan okulasi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Balakang

Karet (Hevea brasiliensis Muell Arg.) telah ditanam secara komersial di 

Indonesia sejak tahun 1879. Karet merupakan sumber devisa negara yang berada di 

urutan ke tiga setelah minyak dan kayu, di lain pihak karet merupakan sumber 

penghidupan bagi lebih dari 12 juta penduduk Indonesia (Nancy et al., 1994). 

Komoditas karet alam mampu memberikan kontribusi penerimaan devisa negara 

sebesar 1.493 juta U$ setiap tahun (Gapkindo, 2004).

Perkebunan karet saat ini tercatat sekitar 3,3 juta ha, dengan produksi 1,8 juta 

ton (Ditjenbun, 2004). Sebagai bahan baku industri, lebih dari 70 % karet alam 

dikonsumsi oleh pabrik ban, sehingga sangat erat kaitannya dengan perkembangan 

industri otomotif dan ekonomi dunia. Dengan demikian peluang karet alam di pasar 

global akan semakin baik (Suharto, 2003).

Perkembangan dan potensi karet menurut Direktorat Jenderal Perkebunan 

(1993), mempunyai prospek yang sangat cerah untuk jangka pendek, maupun untuk 

jangka panjang. Program pembukaan areal baru ataupun peremajaan dan juga 

penyediaan bahan tanam dalam rangka pengembangan perkebunan karet dari waktu 

ke waktu semakin meningkat. Wicaksono (1991) rriengatakan dalam hal penyediaan 

bahan tanam perlu dilakukan persiapan yang baik dan teliti dengan harapan dapat 

meningkatkan produktivitas karet itu sendiri.
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Usaha lain yang ditempuh untuk memenuhi permintaan karet alam Indonesia 

adalah dengan meningkatkan produksi melalui penggunaan klon-klon unggul hasil 

penelitian yang telah dianjurkan (Lasmaningsih el ul.y 2005)

Perkebunan rakyat pada mulanya menggunakan bahan tanam yang berasal 

dari biji. Bahan tanam dari biji merupakan bahan tanam yang murah dan mudah 

didapat, akan tetapi bahan tanam dari biji tidak dianjurkan lagi digunakan mengingat 

adanya beberapa kekurangan antara lain : produksinya rendah dengan variasi 

produksi yang besar, sifat-sifat baik dari induknya tidak dapat dipertahankan. 

Memperhatikan kekurangan-kekurangan tersebut maka Van Halten, Bode dan Mas 

pada tahun 1919 mulai mengembangkan metode okulasi pada karet (Ferwerda dan 

Wit, 1969).

Bahan tanam yang dihasilkan dari okulasi mempunyai beberapa keuntungan 

dibandingkan bahan tanam dari biji (konvensional), antara lain: perbaikan

produktivitas, pertumbuhan cepat dan seragam, penyadapan akan lebih mudah

dilakukan dan sifat-sifat baik dari induknya dapat dipertahankan (Amypalupy, 1988).

Sekarang ini secara umum okulasi untuk bahan tanam dikenal dua macam yaitu

okulasi coklat dan okulasi hijau. Kedua tehnik pengokulasian ini relatif sama, 

perbedaannya hanya terletak pada umur batang bawah dan batang atas.

Okulasi hijau (green budding) pada karet adalah okulasi pada semaian batang 

bawah yang berumur 3-8 bulan dengan menggunakan mata okulasi yang berasal dari 

kayu okulasi hijau. Keuntungan okulasi hijau dibandingkan dengan okulasi 

konvensional adalah pelaksanaan okulasi lebih awal, masa hidup di pembibitan 

diperpendek sehingga penyediaan bahan tanam dipercepat, pertautan okulasi lebih
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baik, masa matang sadap dapat dipercepat sekitar 6 bulan (Balai Penelitian 

Perkebunan Medan, 1981)

Batang atas (entres) pada penelitian ini adalah klon PB 260 dan klon RRIC 

100. Sedangkan batang bawah yang digunakan adalah klon GT 1. Klon PB 260 

adalah klon hasil persilangan PB 51 dengan PB 49 merupakan hasil seleksi tahun 

1956. Klon PB 260 mempunyai pertumbuhan yang jagur, tajuknya sedang, toleran 

terhadap penyakit yang disebabkan oleh Oidium, (.ollectotrichum, Phytopthora, dan 

jamur upas, toleran terhadap gangguan angin sedang, dan respon terhadap stimulan 

buruk (Azwar, 1990). Klon PB 260 merupakan klon baru yang mempunyai pola 

produksi awal lebih cepat {quick starter). Produksi kumulatif sampai dengan tahun 

sadap ke 10 mencapai 21.821,1 kg karet kering, lebih cocok diusahakan pada 

pertanaman di daerah beriklim basah (Lasmaningsih et al, 2005). Klon PB 260 

merupakan klon yang mempunyai produksi tinggi dan penanmpilannya hampir sama 

di semua lokasi penanaman di Sumatera Utara dan klon ini dapat dikembangkan 

dalam skala besar karena selain produksinya yang tinggi, juga mempunyai sifat 

sekunder yang cukup baik (Sidabutar, 2005). Klon RRIC 100 merupakan klon 

introduksi dari Srilanka (persilangan antara RRIC 52 dan PB 85). Klon ini 

merupakan klon yang mempunyai pola produksi awal yang lambat (low starter), dan 

merupakan klon anjuran skala terbatas dan penghasil lateks -kayu. Klon RRIC 100, 

meskipun dari segi produksi masih jauh dibawah klon PB 260, tetapi memiliki 

keunggulan sekunder yaitu tahan terhadap penyakit bark merasis (BN), penyakit 

daun dan tahan terhadap serangan angin, sehingga cocok dikembangkan di daerah 

bercurah hujan tinggi dan daerah rawan terhadap serangan angin (Kurnia, 2005).
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Klon RRIC mempunyai respon yang baik terhadap pemberian stimulan (Azwar, et

a L, 1995).

Klon GT 1 yang digunakan sebagai batang bawah pada penelitian ini 

memiliki ketahanan terhadap serangan jamur upas, mempunyai perakaran yang kuat, 

memiliki ke tahanan yang baik terhadap serangan angin, merupakan klon anjuran

sebagai batang bawah.(Azwar, 1990).

Pemotongan payung teratas batang bawah pada waktu melakukan okulasi 

memberikan keberhasilan yang lebih baik yaitu 93,75 % dibandingkan tanpa

pemotongan pucuk apikal batang bawah yang hanya memliki persentase keberhasilan

okulasi sebesar 86,25 %. Hal ini telah dicobakan di Research Centre Getas (1981).

Diduga rendahnya keberhasilan okulasi pada payung teratas batang bawah yang tidak

dipotong karena batang bawah mengalami pertumbuhan aktif. Pemotongan payung

teratas batang bawah dapat menyebabkan aktivitas pertumbuhan meristem akan 

terhenti sementara dan kemungkinan batang atas dan batang bawah bergabung akan 

lebih baik (Soeharyanlo, 1981).
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

I. Keberhasilan okulasi hijau klon batang atas PB 260 dan klon RRIC 100 pada

batang bawah klon GTI,

2. Pengaruh pemotongan payung teratas batang bawah pada okulasi hijau tanaman

Karet.

C. Hipotesis

Diduga pada okulasi hijau klon PB 260 sebagai batang atas dengan

pemotongan payung teratas batang bawah klon GT 1 akan memberikan keberhasilan

okulasi yang terbaik.
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